
Sekda  Sultra  Tekankan  Disiplin
dan  Tanggung  Jawab  ASN  Sejak
Hari Pertama
Kendari,  sultranet.com  –  Sekretaris  Daerah  (Sekda)  Provinsi  Sulawesi
Tenggara, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, memimpin apel gabungan Aparatur
Sipil Negara (ASN) lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara di Lapangan
Kantor Gubernur, Senin pagi, 23 Juni 2025. Apel tersebut diikuti oleh para kepala
Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD),  kepala  biro,  pejabat  struktural  dan
fungsional,  serta  ribuan  ASN  dari  berbagai  instansi.

Meski  diguyur  cuaca  mendung  dan  gerimis  ringan,  apel  tetap  berlangsung
sebagai  bentuk  komitmen  bersama  untuk  menegakkan  disiplin  dalam
menjalankan  tugas-tugas  pemerintahan.  Dalam  arahannya,  Sekda  Asrun  Lio
menegaskan  bahwa  disiplin  bukan  sekadar  rutinitas,  melainkan  bagian  dari
integritas ASN dalam melayani publik.

“Apel ini tidak hanya soal kehadiran, tapi juga tentang kesiapan kita memulai
tugas dengan penuh tanggung jawab. Cuaca bukan alasan untuk lalai,  justru
menjadi ujian atas komitmen kita sebagai pelayan masyarakat,” ujar Sekda.

Ia juga menyoroti pentingnya pemahaman terhadap tugas dan fungsi sejak awal.
Hal  ini  terutama  ditujukan  kepada  ASN  baru  yang  telah  menerima  Surat
Keputusan (SK)  pengangkatan mereka pekan lalu.  Sekda menekankan bahwa
pengenalan lingkungan kerja  dan pemahaman terhadap peran masing-masing
harus menjadi prioritas utama.

“Sudah sering disampaikan oleh Bapak Gubernur, yang perlu kita benahi adalah
awalnya, bukan akhirnya. Kalau memperbaiki di akhir, itu namanya penyesalan,”
tegasnya.

Selain itu, ia menekankan pentingnya keseragaman dalam berpakaian, khususnya
bagi  ASN  perempuan  dalam  penggunaan  jilbab.  Menurutnya,  hal  ini  bukan
sekadar penampilan, melainkan juga mencerminkan citra ASN sebagai pelayan
publik  yang  profesional  dan  beretika.  “Kita  ini  satu  sistem.  Mulai  dari  cara
berpakaian hingga cara bekerja harus menunjukkan keselarasan dan tanggung
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jawab,” katanya.

Disiplin juga ditegaskan melalui kewajiban penggunaan aplikasi Sistem Informasi
Monitoring Pegawai Negeri Sipil (SIMPONI). ASN diminta untuk mengisi aplikasi
tersebut  setiap  hari,  baik  saat  datang  maupun  saat  pulang,  disertai  catatan
pekerjaan yang telah diselesaikan.

“Setiap  hari  long  SIMPONI  wajib  diisi.  Jangan  hanya  datang  absen  lalu
menghilang. Apa yang dikerjakan juga harus dicatat dengan jelas agar kita semua
bisa saling memantau dan bertanggung jawab,” tegas Sekda.

Ia  juga  mengingatkan  agar  setiap  ASN  menjaga  sikap  dan  perilaku  selama
bekerja. Menurutnya, etika kerja adalah hal mendasar yang harus dijaga agar
tidak menimbulkan ketidaknyamanan di  lingkungan kerja,  termasuk dari  para
atasan.

“Jangan buat pimpinan marah. Laksanakan semua kewajiban kita sebagai ASN
dengan baik. Mari kita mulai hari ini dengan doa agar diberi kemudahan dalam
menjalankan tugas,” pungkasnya di hadapan peserta apel.

Menjelang akhir apel, mengingat cuaca yang semakin tidak bersahabat, Sekda
kemudian menginstruksikan seluruh ASN untuk segera kembali  ke unit  kerja
masing-masing dan melanjutkan aktivitas di dalam ruangan.

Apel gabungan ini menjadi penanda penting bahwa Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara berkomitmen membangun budaya kerja yang disiplin, profesional, dan
bertanggung jawab sejak  dari  hal-hal  paling  mendasar.  Lewat  kepemimpinan
yang konsisten, ASN diharapkan mampu menunjukkan etos kerja yang kuat dan
menjadi motor utama pelayanan publik yang berkualitas.

Bupati  H.  Burhanuddin  Dilantik
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Pimpin  Mabicab  Pramuka
Bombana
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
jajarannya,  resmi  dilantik  sebagai  Ketua  dan  Pengurus  Majelis  Pembimbing
Cabang  (Mabicab)  Gerakan  Pramuka  Kabupaten  Bombana  untuk  masa  bakti
2024–2029  oleh  Ketua  Kwartir  Daerah  (Kwarda)  Gerakan  Pramuka  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Ir. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.

Pelantikan yang digelar  di  Gedung Tanduale,  Kantor Bupati  Bombana,  Kamis
(29/5/2025),  juga  dirangkaikan  dengan  pelantikan  Ketua  Kwartir  Cabang
(Kwarcab) Bombana, Edi, S.Ag., M.Si beserta pengurus, serta pengurus lembaga
pemeriksa keuangan Kwarcab oleh Ketua Mabicab Gerakan Pramuka Kabupaten
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.

Dalam  amanatnya,  Asrun  Lio  menegaskan  pentingnya  keberadaan  Gerakan
Pramuka  dalam  membangun  karakter  generasi  muda  serta  sebagai  mitra
strategis  pemerintah  dalam  mencetak  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas.

“Gerakan Pramuka mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan kemampuan hidup yang
dibutuhkan untuk pembangunan nasional.  Kalau ingin  mencari  manusia  yang
bertanggung jawab,  setia  terhadap Pancasila,  dan disiplin,  maka carilah dari
Pramuka,” tegas Asrun Lio.
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Foto bersama usai Pelantikan

Ia  juga  menekankan bahwa Pramuka bukan sekadar  organisasi  kepemudaan,
tetapi bagian dari strategi nasional dalam menyelamatkan generasi muda dari
ancaman disintegrasi bangsa.

Pemerintah Provinsi Sultra, lanjutnya, memberikan perhatian serius terhadap hal
ini, bahkan telah mengalokasikan dana hibah yang jauh lebih besar pada tahun
2025 untuk pembinaan kepramukaan di seluruh daerah.

“Pemerintah  Provinsi  berkomitmen  memberikan  yang  terbaik  untuk  Gerakan
Pramuka.  Tahun 2025,  kami sudah alokasikan dana hibah yang cukup besar,
karena kami percaya salah satu jalur terbaik membina generasi bangsa adalah
melalui Pramuka,” ujarnya.

Asrun  juga  mengungkapkan  bahwa meskipun  pelantikan  ini  sempat  tertunda
karena pelantikan kepala daerah secara nasional pada Februari lalu, ia bersyukur
pelantikan di Bombana dapat terlaksana dengan baik dan menjadi yang pertama
di Sulawesi Tenggara.

https://www.sultranet.com/bupati-h-burhanuddin-resmi-pimpin-mabicab-pramuka-bombana/img_20250529_160821/


Selain penguatan karakter dan kepemimpinan, Gerakan Pramuka juga disebut
aktif  dalam  mendukung  program  pemerintah  di  bidang  kesehatan,
penanggulangan bencana, hingga pendidikan bencana dan kebangsaan.

Pramuka  juga  memiliki  mekanisme  pengawasan  keuangan  internal  melalui
lembaga  pemeriksa  keuangan  sendiri,  yang  menjamin  akuntabilitas  dan
transparansi  dalam  setiap  kegiatan.

“Pramuka adalah mitra potensial dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan
di  daerah.  Oleh karena itu,  saya mengajak seluruh pengurus yang baru saja
dilantik untuk bekerja sungguh-sungguh dan menjadi pelita bagi generasi muda,”
pungkas Asrun Lio.

Sementara itu, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin mengaku siap menjalankan
amanah  sebagai  Ketua  Mabicab  dan  mendukung  penuh  program-program
kepramukaan  di  Bombana.

“Kami  siap  menjadi  pembina  dan  mitra  aktif  dalam menyukseskan  kegiatan-
kegiatan  kepramukaan  di  Bombana,  demi  membentuk  generasi  muda  yang
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berkarakter, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan zaman,” ujarnya.

Ketua Kwarcab Bombana yang baru dilantik, Edi, S.Ag., M.Si., juga menyatakan
kesiapannya memimpin gerakan Pramuka Bombana dengan semangat kolaborasi
dan integritas.

Ia menekankan pentingnya sinergi antara Mabicab, Kwarcab, dan semua gugus
depan demi keberhasilan program-program kepramukaan di daerah.

Pelantikan  ini  diharapkan  menjadi  awal  yang  baik  bagi  penguatan  gerakan
Pramuka  di  Bombana  dan  Sulawesi  Tenggara  secara  umum,  sejalan  dengan
komitmen  pemerintah  dalam  membina  karakter  bangsa  melalui  pendidikan
nonformal  yang  terstruktur  dan  berkelanjutan.

Sekda  Sultra:  Kematangan  Usia
Provinsi  Harus  Tercermin  dalam
Pelayanan Publik
Kendari – Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Sulawesi Tenggara, Drs. H. Asrun
Lio, M.Hum., Ph.D, memimpin apel gabungan lingkup Pemerintah Provinsi Sultra
yang berlangsung di halaman Kantor Gubernur Sultra, Senin pagi, 28 April 2025.
Apel  rutin  ini  diikuti  oleh  seluruh  pimpinan  dan  pegawai  dari  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) sebagai wujud kesiapan kerja dan penguatan disiplin
aparatur sipil negara.

Dalam  amanatnya,  Sekda  mengawali  sambutan  dengan  menyampaikan  rasa
syukur dan apresiasi atas suksesnya pelaksanaan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-61
Provinsi Sulawesi Tenggara yang digelar di Kabupaten Kolaka. Ia menyebutkan
bahwa  seluruh  rangkaian  acara  berlangsung  lancar  dan  meriah,  mulai  dari
pembukaan hingga penutupan pada malam sebelumnya.

“Saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada seluruh jajaran, terutama
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kepala  OPD,  pejabat  eselon  III  dan  IV,  serta  pegawai  lainnya  yang  tetap
melaksanakan tugas hingga larut malam dan kembali hadir pagi ini. Ini adalah
bentuk  nyata  komitmen  kita  sebagai  pelayan  publik,”  ujar  Asrun  Lio  dalam
amanat apel.

Ia  menekankan  bahwa  usia  61  tahun  bagi  Provinsi  Sultra  mencerminkan
kematangan, yang seharusnya juga tercermin dalam peningkatan kualitas kinerja
birokrasi  dan  pelayanan  kepada  masyarakat.  Menurutnya,  kematangan  usia
daerah harus menjadi pijakan untuk memperkuat tata kelola pemerintahan yang
profesional, responsif, dan akuntabel.

“Kalau seorang ASN di usia 60 tahun sudah pensiun, maka provinsi kita yang kini
berusia  61  tahun  harus  benar-benar  matang  dalam  bekerja  dan  melayani,”
lanjutnya.

Selain refleksi usia, Sekda juga menyinggung agenda kerja yang semakin padat
menjelang  akhir  bulan  April.  Ia  mengingatkan  pentingnya  perencanaan  yang
cermat,  pelaksanaan  yang  disiplin,  dan  evaluasi  yang  objektif  untuk  setiap
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program dan kegiatan di lingkungan Pemprov Sultra.

“Evaluasi  itu  penting.  Dari  situlah  kita  tahu  di  mana  letak  kekurangan  dan
bagaimana memperbaikinya. Setiap siklus harus kita lalui dengan pembelajaran
agar ke depan kita bisa bekerja lebih efektif dan efisien,” tegasnya.

Apel gabungan yang digelar setiap Senin ini dinilai sebagai forum penyegaran
semangat  kerja  dan  penyampaian  informasi  strategis,  sekaligus  sarana
memperkuat  koordinasi  antarunit  kerja  di  lingkungan  pemerintah  provinsi.
Suasana apel berlangsung tertib dan penuh antusiasme, meski sebagian peserta
baru menyelesaikan tugas berat pada akhir pekan sebelumnya.

Usai  apel,  para  peserta  kembali  ke  dinas  dan  biro  masing-masing  untuk
melanjutkan  tugas  rutin  dan  menjalankan  program  kerja  yang  telah
direncanakan. Kehadiran penuh para pegawai ini  menjadi cerminan semangat
kerja kolektif yang terus dijaga oleh Pemprov Sultra.

Kegiatan apel gabungan ini juga menjadi bagian dari upaya pembinaan disiplin,
semangat pelayanan publik,  serta peningkatan kinerja aparatur negara dalam
melayani masyarakat secara optimal. Dalam setiap momen reflektif seperti ini,
Pemprov Sultra berupaya memperkuat nilai-nilai pengabdian dan profesionalitas.

Dengan semangat kolaborasi dan evaluasi berkelanjutan, jajaran Pemprov Sultra
terus menegaskan komitmen mereka untuk menjadikan birokrasi yang adaptif,
transparan,  dan  mampu  menjawab  tantangan  zaman,  seiring  dengan
pertambahan  usia  provinsi  yang  semakin  matang.


